




Desain Proyek Pabrik Furfural Dari Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan Proses Hidrolisa-Dehidrasi 
Katalitik Kapasitas 5.000 Ton/Tahun 

 

Ciptaan ini merupakan karya tulis yang mengkaji secara komprehensif perancangan pabrik furfural berbasis 
biomassa tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dengan kapasitas produksi 5.000 ton per tahun, menggunakan 
teknologi proses hidrolisa-dehidrasi katalitik. Karya ini lahir dari kebutuhan mendesak akan diversifikasi produk 
turunan kelapa sawit serta pencarian solusi pengelolaan limbah agroindustri yang berkelanjutan. Indonesia 
sebagai salah satu produsen utama kelapa sawit di dunia menghasilkan jumlah limbah TKKS yang sangat besar, 
yang jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan permasalahan lingkungan serius. Oleh karena itu, 
konversi TKKS menjadi furfural menawarkan nilai tambah yang signifikan, baik dari sisi ekonomi maupun 
ekologis. Secara substansi, karya ini membahas beberapa aspek penting. Pertama, dilakukan analisis 
karakteristik kimia TKKS, terutama kandungan hemiselulosa yang berperan sebagai prekursor utama dalam 
pembentukan furfural. Hemiselulosa dihidrolisis menjadi pentosa, yang selanjutnya melalui reaksi dehidrasi 
katalitik menghasilkan furfural. Desain proses yang ditawarkan meliputi tahap persiapan bahan baku, pra-
perlakuan fisik dan kimia, reaksi hidrolisa-dehidrasi dengan katalis asam, pemisahan dan pemurnian produk, 
serta pengolahan limbah cair dan padat agar sesuai standar lingkungan. Kedua, karya ini menekankan 
perhitungan teknis yang rinci mencakup neraca massa dan energi, spesifikasi alat utama seperti reaktor 
hidrolisa-dehidrasi, menara distilasi, dan unit kondensasi, serta estimasi kebutuhan utilitas (air, energi, dan bahan 
kimia pendukung). Dengan pendekatan teknik kimia yang sistematis, dirancang pula tata letak pabrik, alur proses 
produksi, dan sistem pengendalian kualitas produk. Ketiga, aspek ekonomi dianalisis melalui estimasi biaya 
investasi, biaya operasi, proyeksi pendapatan, dan perhitungan indikator kelayakan finansial seperti Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period. Analisis ini memberikan gambaran apakah 
proyek pabrik furfural dari TKKS secara komersial dapat diterapkan pada skala industri. Selain itu, karya ini juga 
menggarisbawahi aspek keberlanjutan dan dampak lingkungan. Pemanfaatan limbah TKKS menjadi produk 
kimia bernilai tinggi merupakan contoh nyata implementasi prinsip circular economy dalam industri kelapa sawit. 
Dengan mengubah limbah menjadi produk yang dapat digunakan di berbagai sektor, seperti industri resin, 
farmasi, dan bahan kimia ramah lingkungan, karya ini menawarkan solusi atas isu limbah sekaligus membuka 
peluang diversifikasi produk industri nasional. Dari perspektif akademik, karya ini memberikan kontribusi 
signifikan pada pengembangan pengetahuan di bidang rekayasa proses, teknologi biomassa, dan green 
chemistry. Desain proyek yang dihasilkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian lebih lanjut, pengembangan 
teknologi katalis yang lebih efisien, serta penerapan pada skala pilot plant hingga komersial. Dengan demikian, 
ciptaan ini tidak hanya memiliki nilai praktis bagi dunia industri, tetapi juga nilai ilmiah bagi dunia pendidikan dan 
penelitian. Secara keseluruhan, karya ini memperlihatkan bahwa pengembangan pabrik furfural berbasis limbah 
TKKS tidak hanya feasible secara teknis, tetapi juga relevan dengan agenda pembangunan berkelanjutan, 
peningkatan nilai tambah komoditas kelapa sawit, dan penguatan daya saing industri kimia Indonesia di tingkat 
global. 


